KESIMPULAN :

Orang percaya yang mencintai TUHAN, ia akan selalu berhasrat pada TUHAN lebih dari segalanya. Ia akan terus merindukan hadirat TUHAN setiap waktu, merindukan Firman-Nya dan menyerahkan dirinya untuk dipenuhi dengan Roh Tuhan yang memampukan untuk melakukan segala sesuatu.

Amin,...Tuhan Yesus memberkati  !!!
POKOK DOA SYAFAAT

Dukung Dalam Doa:
1. Segenap Pegurus Majelis Pekerja Sinode (MPS) dan Majelis Pekerja Daerah (MPD) kiranya pimpinan Tuhan hikmat marifat dan pimpinan Roh kudus senantiasa menyertai.  

2. Gereja-Gereja  Betesda Indonesia, Gembala, Pengerja  dan seluruh jemaat mulai dari Sabang sampai Merauke.
3. Bangsa dan negara, kota kita dan pemerintahan yang ada.
Pokok – Pokok Doa Untuk Kebutuhan Gereja Masing – Masing
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MAKALAH FAMILY ALTAR
SINODE GEREJA BETESDA INDONESIA
EDISI : 040 ---- Tgl. 05 OKTOBER 2021
Motto FA : Kesatuan Hati, Tumbuh Bersama & Memenangkan Jiwa.
HUNGER FOR GOD (HASRAT PADA TUHAN)
Mazmur 42:2
“Seperti rusa yang merindukan sungai yang berair, demikianlah jiwaku merindukan Engkau, ya Allah.”

Pemazmur menunjukkan kepada kita sebuah hasrat hati, sebuah kerinduan akan Tuhan yang sangat dalam, yang diungkapkan dengan sebuah kiasan yang indah yaitu “Seperti rusa yang merindukan sungai yang berair, demikianlah jiwaku merindukan Engkau, ya Allah“. Ini adalah sebuah ungkapan hati yang sangat luar biasa.

Seekor rusa biasanya berusaha hidup di daerah yang tidak jauh dari sungai, karena ia akan selalu datang untuk minum air dari sungai tersebut. Saat rusa datang untuk minum di pinggiran sungai, seringkali hidupnya terancam bahaya karena harus berhadapan dengan para predator seperti buaya yang hidup di area sungai. Namun, meskipun demikian, rusa tidak pernah memikirkan bahaya yang akan ia hadapi, karena baginya yang terpenting adalah bagaimana bisa mendapatkan air dari sungai itu untuk menghilangkan rasa hausnya.

Inilah pesan Tuhan bagi kita, sekaligus menjadi gambaran dan contoh bagi setiap orang percaya, dimana sekalipun mungkin kita harus menghadapi tantangan hidup, persoalan dan masalah yang datang, itu semua tidak seharusnya mengalahkan kerinduan kita untuk datang kepada Tuhan, membangun persekutuan dengan Tuhan, karena justru pada saat seperti inilah dahaga jiwa kita akan dipuaskan. 
Kerinduan akan Tuhan, bukan hanya dinyatakan lewat perkataan saja, namun juga dinyatakan lewat kerinduan kita akan:

1. GOD’S PRESENCE (HADIRAT TUHAN) 
Mazmur 42:3 – “Jiwaku haus kepada Allah, kepada Allah yang hidup. Bilakah aku boleh datang melihat Allah ?” Penulis mazmur ini adalah bani Korah. Dulu di zaman Musa angkatan terdahulu bani ini pernah memberontak kepada Musa, namun beberapa generasi kemudian mereka menjadi orang-orang yang begitu mengasihi Tuhan. Mereka melayani di Bait Allah sebagai pemusik, pemuji Tuhan, dan ada yang menjadi penjaga pintu Bait Allah. Suatu ketika mereka harus berada jauh dari Yerusalem, betapa hati mereka menjadi gundah gulana merindukan hadirat Allah kembali. Seperti sepasang kekasih yang tadinya selalu bersama-sama, kini mereka terpisah dan rindu bertemu kembali. Tidak ada siapapun yang dipikirkan kecuali sang kekasih.

Kerinduan akan hadirat Tuhan yang begitu kuat itulah yang digambarkan bani Korah bagaikan rusa yang merindukan air sungai yang tidak dapat dihalangi oleh apapun juga. Bagi bani Korah, Bait Allah melambangkan kehadiran Allah sendiri, dimana ia rindu berada sedekat mungkin dengan-Nya. Pernahkah kita duduk diam dalam hadirat Tuhan, dimana hati kita hanya merindukan Tuhan ? Diam dan berseru di dalam hati “ya Tuhan bilakah aku datang melihat Engkau ?” Ketika jiwa kita mengalami kehausan, datanglah kepada Tuhan, Ia ada di sana untuk memuaskan dahaga kita.

DISKUSI : Seberapa besar saudara merindukan hadirat TUHAN, dan bagaimana saudara menyatakannya ?

2. GOD’S WORDS (PERKATAAN TUHAN)
Mazmur 45:11 – “Dengarlah, hai puteri, lihatlah, dan sendengkanlah telingamu, lupakanlah bangsamu dan seisi rumah ayahmu !” Sepasang kekasih yang sedang melepas rindu satu dengan yang lain, tentu saja bukan hanya ingin dekat dalam arti jarak saja, namun juga rindu untuk saling menyatakan dan saling mendengarkan isi hati mereka masing-masing. Mereka akan menyendengkan telinganya untuk mendengarkan apa yang dikatakan sang kekasih. Kerinduan kita akan Tuhan tidaklah cukup apabila hanya dinyatakan lewat kehadiran diri kita dalam pertemuan-pertemuan ibadah dan doa, melainkan apakah kita juga berusaha menangkap ungkapan isi hati Kekasih kita. Apakah kerinduan-Nya, apa sajakah perintah-perintah-Nya, dan lain-lain ?
DISKUSI : Ungkapan isi hati apa saja yang saudara dapat nyatakan kepada kekasih jiwa saudara ?

3. THE FULLNESS OF THE HOLY SPIRIT (KEPENUHAN ROH)

Mazmur 45:8  - “Engkau mencintai keadilan dan membenci kefasikan; sebab itu Allah, Allahmu, telah mengurapi engkau dengan minyak sebagai tanda kesukaan, melebihi teman-teman sekutumu.” Ayat ini merupakan ungkapan hati pemazmur kepada Tuhan, Sang Kekasih, yaitu betapa luar biasanya Bapa di Sorga yang telah mengurapi-Nya. Pengurapan merupakan sebuah penghargaan/pengangkatan atas pribadi yang dipercaya untuk mengemban suatu tugas yang mulia. Bukan hanya sekedar ditahbiskan untuk dipilih, namun juga diperlengkapi dengan suatu kuasa yang memampukan untuk melakukannya.

Dalam Yohanes 7:37 Yesus berkata : “Dan pada hari terakhir, yaitu pada puncak perayaan itu, Yesus berdiri dan berseru: “Barangsiapa haus, baiklah ia datang kepada-Ku dan minum !”. Yesus mengundang orang-orang yang haus untuk benar-benar “meminum” air daripada-Nya. Dan air yang dimaksud adalah Roh Kudus-Nya (ay. 38- 39). Ysus bukan hanya mendramakan seperti yang dilakukan para imam pada waktu itu.
DISKUSI : Apa yang saudara lakukan agar senantiasa dipenuhi Roh Kudus ?

Ayat Sebelumnya :


(diucapkan kembali)





Maleakhi 3:14





Kamu berkata: "Adalah sia-sia beribadah kepada Allah. Apakah untungnya kita memelihara apa yang harus dilakukan terhadap-Nya dan berjalan dengan pakaian berkabung di hadapan TUHAN semesta alam ?
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